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ABSTRAK
Pengembangan, E-modul,

Sigil, Bahasa Indonesia. ~ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Bahan Ajar E-Moduldengan
Menggunakan Aplikasi Sigil pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X MIPA 1
di SMA Negeri 3 OKU. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research
and Development (R&D). Model yang digunakan adalah model Rowntreedengan
teknik pengumpulan data berupa angket. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan rumus persentase, dari prototipe yang dihasilkan, kemudian Ahli
desain memberikan nilai 80,1% dengan kategori “Baik” sedangkan ahli media
memberikan nilai 82,3% dengan kategori “Baik”, dan Ahli materi memberikan
nilai 87,5% dengan kategori “Baik”. Sedangkan Pada uji coba perorangan (one-to-
one) dengan objek penelitian 3 orang respondenkelas X MIPA 1 diperoleh nilai
77% dengan kategori “Baik” kemudian Pada wuji kelompok kecil (small
group)dengan objek penelitian 6 orang respondenkelas X MIPA 1 diperoleh nilai
76,9% dengan kategori “Baik” dan uji lapangan (field test) dengan objek 24 orang
respondenkelas X MIPA 1 diperoleh nilai 79% dengan kategori “Baik”.Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan tentang bahan ajar e-modul maka dapat peneliti
simpulkan bahwa produk bahan ajar e-modul ini layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar peserta didik di kelas X MIPA 1 SMA Negeri Negeri 3 OKU. Saran
peneliti sebaiknya guru dapat menggunakan bahan ajar yang berbasis IT sehingga
peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan dan
motivasi belajar lebih meningkat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting didalam
kehidupan manusia dikarenakan merupakan proses
yang dilakukan terus menerus baik di lakukan di
sekolah maupun lingkungan sekitar, sedangkan
lingkungan pendidikan itu sendiri terbagi menjadi
tiga yaitu (lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat). Yang mana
setiap anak-anak itu memperoleh pendidikan yang
di selaraskan dengan jalur pendidikan formal
dengan informal, [1] “jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri.Hal ini juga tak lepas dari tanggung jawab
guru sebagai pihak yang memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran demi
terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang
nantinya akan dijalankan oleh orang yang
bersangkutan contoh nya seperti guru dan siswa
yang menjalankan proses pembelajaran baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pendapat lain [2]
“pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk
membelajarkan”. Dengan kata lain pembelajaran
merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi
kegiatan belajar.

Dalam proses pembelajaran, guru atau pun
siswa dapat menggunakan berbagai macam sumber
yang salah satunya adalah Bahan ajar sendiri
mempunyai peranan penting didalam proses belajar
karena nantinya dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
yang akan mereka jelaskan. Bahan ajar itu sendiri
menurut National Centre For Competency Based
Training (2017) pendapat lain [3] “ bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu  guru  atau  instruktur  dalam
melaksanakan proses pembelajaran dikelas”. Bahan
ajar yang dimaksud disini yaitu berupa bahan ajar
tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan [4]
“bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks
yang diperlukan guru/instruktur untuk
perencanaan dan  penelaahan  implementasi
pembelajaran”. Lebih lanjut, bahan ajar modul
dapat digunakan untuk penunjang mata pelajaran
(5].

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3
OKU peneliti memperoleh informasi bahwa bahan
ajar yang digunakan pada saat pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Indonesia hanya berupa buku
panduan seperti buku cetak. Sedangkan metode
yang digunakan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia berupa metode ceramah, praktik dan
diskusi. Pada proses pembelajaran, sarana dan
prasarana yang tersedia sudah memadai seperti
ruang kelas, laboratorium komputer, dan
perpustakaan. Guru juga telah menggunakan
media pembelajaran seperti Power Point, buku
cetak, laptop, LCD Proyektor, papan tulis dan
internet. Akan tetapi, untuk menyampaikan materi
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia guru lebih
sering menyampaikan lewat media Power Point saja
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II.

dan bahan ajar yang ada belummemanfaatkan
teknologi yang sudah ada, seperti E-Modul dengan
menggunakan aplikasi Sigil. Bahan ajar yang
tersedia di sekolah tersebut belum mememenuhi
apa yang menjadi tujuanbelajar dikarenakan
kurangnya bahan ajar buku cetak yang ada
disekolah, sehingga siswa merasa kesulitan dalam
memahami materi hal initerlihat bahwa siswa tidak
dapat menjelaskan kembali apa yang telah diajarkan
oleh guru mata pelajaran selain itu bahan ajar yang
digunakan tidak menarik hal ini berdasarkan
wawancara penulis dengan beberapa siswa seperti
bahan ajar yang digunakan hanya sebatas buku
potocopyan sehingga gambar maupun tulisan tidak
begitu jelas sehingga hasil yang diharapkan belum
tercapai. Melihat kondisi tersebut dipandang perlu
untuk mengembangkan bahan ajar E-Modul pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia karena selain
disajikan dalam bentuk dokumen yang bisa diakses
melalui internet hal ini juga ~membuat
mempermudah materi yang akan diberikandan juga
sekaligus  dapat mengikuti perkembangan TIK
dalam duniapendidikan.

Berdasarkan latar belakang diatas alasan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
pengembangan bahan ajar E-Modul pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XMIPA 1 SMA
Negeri 3 OKU.

METODE PENELITIAN

Jenispenelitian  yang  digunakan  dalam
penelitian iniadalah penelitian dan pengembangan
(research and development). [6] penelitian dan
pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya
research and development adalah “metode yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan meguji kefektifan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk”. Sedangkan menurut
Pendapat lain [7] “pengembangan adalah
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada agar memenuhi kriteria yang
ditetapkan”. Sehingga Penelitian ini bertujuan
untuk  mengembangkan  E-Modul  dengan
menggunakan aplikasi Sigil pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3
OKU.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
bahan ajar E-Modul pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 OKU.
Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan untuk
menguji cobakan produk penelitian adalah:
Penilaian produk, subjeknya adalah ahli desain, ahli
materi dan ahli media Hal ini dilakukan karena
untuk memastikan produk ini sudah layak atau
belum untuk digunakan oleh siswa. Setelah validasi
oleh ahli media, ahli desain, dan ahli materi,
kemudian dilakukan evaluasi orang perorang (3
orang siswa),evaluasi kelompok kecil (6 orang
siswa), dan uji coba lapangan (24 orang siswa).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan angket yaitu daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang
bersedia memberikan persepsisesuai dengan
permintaan pengguna. Langkah-langkah yang
digunakan oleh peneliti yaitu:

1. Angket diisi oleh responden (siswa), kemudian
diperiksa hasil jawabannya.

2.Menghitung skor ideal butir instrumen dan skor
ideal program dari keseluruhan instrumen,
sebagai berikut:
a) Skor ideal setiap instrumen=skor tertinggi x
jumlah responden
b) Skor Ideal kinerja produk=skor tertinggi x
jumlah butir instrumen x jumlah responden
Menghitung persentase dari tiap-tiap instrumen
dengan rumus distribusi frekuensi yang mengacu
pada [8] sebagai berikut:

P=§x1oo%

Keterangan:
Angka persentase
Frekuensi yang sedang dicari persentasinya

= Number of Cases (jumlah frekuensi/
Banyaknya individu)

Hasilnya disesuaikan dengan kriteria [9]
sebagai berikut:

Tabel1.Perhitungan Skor Validasi Expert

Tingkat Kualifikasi | Keterangan
Pencapaian
90%-100% SangatBaik Tidak Perlu Revisi
75%-89% Baik Direvisi Seperlunya
65%-74% Cukup Cukup Banyak
Direvisi
55%-64% Kurang Banyak Revisi
0-54% Sangat DirevisiTotal
Kurang

Perhitungan skor responden yang disampaikan
[10] sebagai berikut:

Tabelz.Pilithan Jawaban Skor Angket Uji Lapangan

IntervalPe NilaiUbahan Keterangan
rsentaseTi SkalaEmpat
ngkat 1-4 D-A
Penguasaan

86-100 4 |A Sangatbaik

76-85 3 [B Baik

56-75 2 |C Cukup

10-55 1 |D Kurang

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian Research and Development
(R&D) ini, produk yang dihasilkan diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. “Metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development/ R&D) merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti sehingga
menghasilkan produk baru. Dalam penelitian ini
produk yang dihasilkan berupa E-Modul dengan

menggunakan aplikasi sigilProduk ini
dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan Rowntree dengan harapan agar
dapat menghasilkan produk yang layak digunakan

oleh siswa.

Adapun produk bahan bahan ajar E-Moduldapat
meningkatkan minat belajar peserta didiksecara
mandiri dan aktifitas belajar peserta didik di kelas X
MIPA 1 di SMA Negeri 3 OKU.

Tahap Evaluasi Oleh Ahli Desain

Evaluasi oleh ahli desain bertujuan agar produk
media evaluasi pembelajaran yang dikembangkan
menjadi produk yang berkualitas secara aspek
kesesuaian produk dengan tujuan kompetensi
pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan
evaluasi terhadap ahli desain dengan jumlah dari 7
butir instrumen adalah 561 dan rata-rata presentase
80,1% dengan kriteria “Baik”. setelah itu, peneliti
mendapatkan masukan berupa saran untuk
penggunaan petunjuk lebih diringkas lagi, nomor
soal dibuat nomor soal 1,2,3, dan cek huruf kafital
dalam soal evaluasi.

Tahap Evaluasi Oleh Ahli Media

Evaluasi yang dilakukan oleh ahli media
bertujuan agar produk media evaluasi pembelajaran
yang dikembangkan menjadi produk yang
berkualitas. Berdasarkan hasil evaluasi oleh ahli
media, jumlah nilai dari 8 butir instrumen adalah
658 dan rata-rata presentase 82,3% dengan kriteria
“Baik”. Setelah itu, peneliti mendapatkan masukan
berupa saran untuk perjelas penggunaan modul,
dan menambahkan beberapa poto.

Tahap Evaluasi oleh Ahli Materi

Evaluasi oleh ahli materi bertujuan agar produk
media evaluasi pembelajaran yang dikembangkan
menjadi produk yang berkualitas secara aspek
ketepatan evaluasi terhadap materi, kedalaman dan
keluasan evaluasi terhadap materi, kesesuaian
evaluasi dengan kurikulum. Dari hasil evaluasi
produk, dari 6 butir instrumen diperoleh nilai
dengan jumlah 525 dan rata-rata presentase 87,5%
dengan  kriteria “Baik”.Setelah itu, peneliti
mendapatkan masukan berupa saran untuk isi pada
bab 1 bagian A,point 2 dan 3 isinya sama dan bagian
B point 2, kurang lengkap.

Uji Coba Lapangan

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik mengenai produkbahan
ajar E-Modulpada mata pelajaran bahasa Indonesia
di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 OKU dan bertujuan
agar produk bahan ajar yang dikembangkan nanti
dapat berkualitas secara aspek kemudahan
penggunaan,efesiensi produk dan kemenarikan
produk.

Evaluasi Orang Per Orang (One To One Evaluation)

Pada uji coba skala perorangan dilakukan
terhadap 3 orang peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
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dengan jumlah instrumen sebanyak ¢ butir
instrument, sedangkan jumlah nilai dari
keseluruhan butir instrument adalah 2078, dengan
demikian rata-rata presentase untuk produk bahan
ajar E-Modul pada mata pelajaran bahasa Indonesia
adalah 77,0% dengan predikat “Baik”.

. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

Pada uji coba skala kelompok kecil dilakukan
terhadap 6  orang  peserta  didik.Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
dengan jumlah instrumen sebanyak ¢ butir
instrument, sedangkan jumlah nilai dari
keseluruhan butir instrument adalah 4155, dengan
demikian rata-rata presentase untuk produk bahan
ajar E-Modul pada mata pelajaran bahasa Indonesia
adalah 76,9% dengan predikat “Baik”.

Uji Coba Lapangan (Field Test Evaluation)

Pada uji coba skala besar dilakukan terhadap 24
orang peserta didik.Teknik pengumpulan data
dilakukan menggunakan angket dengan jumlah
instrumen sebanyak g butir instrument, sedangkan
jumlah nilai dari keseluruhan butir instrument
adalah 18956, dengan demikian rata-rata presentase
untuk produk bahan ajar E-Modul pada mata
pelajaran bahasa Indonesia adalah 79% dengan
predikat “Baik”.

Kajian Akhir Produk

Adapun produk akhir dari bahan ajarE-Modul
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu
program pembelajaran berupa bahan ajar yang
memiliki materi serta kegiatan evaluasi yang berisi
soal-soal yang memiliki masing-masing jawaban
yang bertujuan untuk memudahkan guru dan
peserta didik dalam melaksanakan proses evaluasi.
Produk evaluasipembelajaran berbasis offline ini
terdiri dari halaman-halaman yang saling
terhubung, berikut adalah tampilan dari produk
akhir bahan ajar E-Modul pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3
OKU.Secara garis besar produk akhir dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Tampilan pertama pada produk E-Modul ini adalah
cover, cover adalah bagian terluar dari modul yang
didalam nya tedapat tulisan judul E-Modul dan
gambar yang mewakili E-Modul.

BAHASA INDONESIA

UNTUK SMAS MA KELAS X
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Gambar 1. Tampilan Produk Cover Depan

b. Tampilan kedua pada produk E-Modul ini adalah

C.

judul E-Moduljudul adalah halaman vyang
menyiaratkan secara pendek judul besar E-Modul.

= E-Modul Bahasa Indon.. q

E-MODUL BAHASA INDONESIA
SMA NEGERI 3 OKU BATURAJA

Pengembang :
DESI OKTARIA
1822010

Gambar 2.Tampilan produk pada judul E-Modul.

Tampilan ketiga pada E-Modul ini adaah menu
utama, menu utama adalah halaman yang memuat
halaman judul pada tiap bab yang terdapat pada E-
Modul.

Daftar Isi
E-Madul Bahas:

Cover
Judul Modul
Petunjuk E-Modul

EAR 1 Menyusun Laporan Hasil Observasi
Kegiatan Pembelajaran
Petunjuk Umum 1

= Uraian Materi
s Latihan PG
= Penilaian Dirl

BAEB 2 Mengembangkan Pendapat Dalam Eksposisi
Kegiatan Pembelajaran
Petunjuk Umum 2

= Uralan Materi
= Latihan PG
s Penilaian Dirt

Gambar 3. Tampilan produk pada halaman daftar

isi
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Tampilan keempat pada produk E-Modul ini adalah  f. Tampilan keenam dari produk E-Modul ini adalah
petunjuk penggunaan E-Modul halaman petunjuk halaman materi pada bagian ini membahasa
merupakan tampilan yang berisi petunjuk pada saat tentang materi yang akan dimasukkan kedalam E-
menggunakan E-Modul. Modul sesuai dengan KD.

Pendahuluan

EENEENCOMENG Eadodil MENYUSUN LAPORAN HASIL OBSERVASI

PETUNJUK BAGI SISWA

A PENGERTIAN MENGINTERPRESTAS! LAFORAN HASIL OBSERVAS!

Petunjuk Bagi Siswa Untuk memperoleh prestasi belajar secara
maksimal, maka langkah-langkah yang perlu dilaksanakan dalam
e-modul ini antara lain:

1. Hacalah dan pahami materi yang ada pada setiap
kegiatan belajar. Eila ada materl yang belum jelas,
siswa dapat bertanya pada guru.,

2. Kerjakan setiap tugas diskusi terhadap materi-materi
yang dibahas dalam setiap kegiatan belajar.

3. Jika belum menguasal level materi yang diharapkan,
ulangi lagi pada kegiatan belajar sebelumnya atau
bertanyalah kepada guru.

PETUNJUK BAGI GURU

Petunjuk Bagi Guru Dalam setiap kegiatan belajar guru berperan
untuk:

1. Membantu si

swa dalam merencanakan proses belajar
siswa dalam memahami konse

anal

ab pertanyasn  sisws E LT VA
k Aimaksuskan untuk memberitabukan atau
belajar menjelos kegint vang dilakukan.
dapsat
pihak
Jutnya,
dannr

3. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompol.

Cattar ini

0 adalak
 lnskungan

Gambar 6.Tampilan produk pada halaman

Gambar 4.Tampilan produk pada materi
halamanpetunjuk penggunaan E-Modul g. Tampilan ketujuh pada produk e-modul adalah
halaman evaluasi halaman ini merupakan yang
Tampilan kelima pada produk E-Modul ini adalah berisi soal memilih salah satu jawaban yang benar.
KI dan KD merupakan tampilan yang berisikan
petunjuk setiap bab di E-Modul..

E-Modul Bahasa Indon...

armiahaman kaan laniamy mater (0], submlah kerjakan
3.1 i i

4.1

when Lapren
an dengan 1
si teks laporan h
Sz ||berdasarkan interpretasi baik secars
rulis.

4.Z(|Mengonstruksl teks laporan hasil observasi dengan
memerhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan
tulis

neifilcas] (perr
thuan, dan rekomendasil teks eksposisi yang
didengar dan atau dibaca

hasil abasrvasi yang

dan tu

observasi

iman maupun

ahan, argumentasi,

i L ifa glotl AN i e

s merypakan hasi | tarkin
TUJUAN PEMBELAJARAN

e marupakan nasi kesepakman bersama
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta
didik diharapkan dapat: b,

1. Menjelaskan isi pokok dalam reks laporan i oL AT ARy NN
hasil observasi.
2. Menjelaskan hal-hal yvang dilaporkan, dan

ciri kebahasaan dalam teks laporan hasil

observasi, it

3. Menjelaskan teles poran hasil observasi
berdas
isi teks laporan hasil o

4. Menyimpulkan toks laporan hasil Cla Iakta
observasi berdasarkan strulktur, ciri
kebahasaan, dan isi teks laporan hasil a e
ohsarvasi.

5. Menjelaskan teks laporan hasil observasi - endapat

.T il k hal luasi
Gambar 5, Tampilan produk pada halaman Gambar 7.Tampilan produk pada halaman evaluasi

KI dan KD
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h. Tampilan kedelapan pada e-modul ini adalah
glosarium halaman ini memuat penjelasan tentang
arti dari setiap istilah, kata kata sulit dan asing yang
digunakan dan disusun menurut abjad.

Glosarium

GLOSARIUM

Analisis :Kajlan vang dilaksanakan terhadap
sebuah bahasa guna menelitl strukoar
bahasa guna menelitl strukiur bahasa
tersebul secara mendalam.

Anekdot : Jenis teks yang berisi peristiva berisi
peristiwa peristivwa lucu konyol
menjengkelkan sebagal akibat dari
krisis yang ditanggapl dengan reaksi.

Antologi kumpulan karya tulis pllihan dari
seseorang atau dari beberapa orang
PERgarang.

Antik - sesualu yang kuno namun letap
bernilai sebagai hasil karya seni atau

benda budaya.

Gambar 8.Tampilan produk pada halamanpada
halaman Glosarium.

i. Tampilan ke Sembilan pada produk E-Moduladalah
daftar pustaka halaman ini memuat semua sumber
yang ada didalamE-Modul Bahasa Indonesia.

E-Modul Bahasa Indon... Q

DAFTAR PUSTAKA

Suherli dkk. 2020, Bahasa Indonesia Kelas X
SMA dan MA.. Jakarta, Pusat kurrikulum dan
perbukuan,Balitbang Kemendikbud.

Permatasari,Anatya dan Indri. 2020, modul
pembelajaran SMA Bahasa Indonesia kelas X
SMA Negeri 56 jakarta.

Gambar g9.Tampilan produk pada halaman
halaman pada daftar pustaka

IV. SIMPULAN
Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan
maka peneliti mendapat kesimpulan yaitu sebagai
berikut.
1. Dalam kegiatan kegiatan expert review pada ahli
desain telah diperoleh dengan rata-rata presentase
80,1% dengan kriteria “baik”.

2.Dilanjutkan dengan expert review pada ahli media
telah diperoleh dengan rata-rata presentase 82,3%
dengan kriteria “baik”.

3.Sedangkan pada kegiatan expert review pada ahli
materi telah diperoleh dengan rata-rata presentase
87,5% kriteria “baik”.

Jadi keseluruhan nilai rata-rata persentase pada
validasi ahli memperoleh kriteria kelayakan “baik”.
Setelah dilakukan uji kelayakan para ahli maka
dilanjutkan dengan,

1. Pada kegiatan Uji coba perorangan (one to one)
telah diperoleh rata-rata persentase kegiatan
penilaian dari siswa terhadap produk yaitu sebesar
77% dengan kriteria “baik ”.

2. Dilanjutkan kembali dengan kegiatan Uji coba
skala kecil (small group) telah diperoleh rata-rata
persentase kegiatan penilaian dari siswa terhadap
produk yaitu sebesar 76,9% dengan kriteria “baik”.

3.Sedangkan pada kegiatan Uji coba skala besar (field
test) telah diperoleh rata-rata persentase kegiatan
penilaian dari siswa terhadap produk yaitu sebesar
79% dengan kriteria “baik”.

Jadi secara keseluruhan nilai rata-rata
persentase pada responden memperoleh kriteria
kelayakan “baik”.
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